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Abstract 
Health education for school-age children is a crucial step in shaping clean and healthy living 
habits. One aspect that is often overlooked is the classification of medicines based on the 
logos displayed on their packaging. This community service activity aims to educate 
students of MI Assalafiyah Bode Lor on clean and healthy living behaviors, as well as 
medication logos. The methods used in this activity include health counseling, poster-based 

education, and evaluation. The results show a 34% increase in knowledge regarding clean 
and healthy living behaviors and medication logos. With better understanding, students can 
become more independent in maintaining their personal health and identifying the 
appropriate type of medicine based on the packaging logo, fostering a healthier and more 
informed younger generation. 
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Penyuluhan kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dan 
pengenalan logo obat di MI Assalafiyah, Desa Bode Lor 

Abstrak 
Pendidikan kesehatan bagi anak usia sekolah merupakan langkah penting dalam pembentukan sikap 
hidup bersih sehat. Salah satu aspek yang luput dari perhatian adalah terkait jenis obat berdasarkan 
logo yang tertera pada kemasan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengedukasi siswa MI Assalafiyah Bode Lor terkait perilaku hidup bersih dan sehat, serta logo obat. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penyuluhan kesehatan, edukasi poster, dan 
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terkait perilaku hidup bersih 
dan sehat, serta logo obat sebesar 34%. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa dapat lebih mandiri 
dalam menjaga kesehatan diri sendiri, serta mampu mengidentifikasi jenis obat yang tepat sesuai 
dengan logo pada kemasan sehingga tercipta generasi muda yang lebih sehat dan cerdas. 

Kata Kunci: Anak usia sekolah; Perilaku hidup bersih dan sehat; Logo obat 

1. Pendahuluan 
Masalah kesehatan sangat rentan pada anak usia sekolah, sehingga perlu ditanamkan 
sejak usia dini mengenai kesadaran akan pentingnya kesehatan. Munculnya berbagai 
penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah umumnya berkaitan dengan 
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perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), masalah kesehatan yang umum terjadi pada 
anak usia sekolah adalah diare, karies dan DBD (Messakh et al., 2019).  

World Health Organization (WHO) telah mengumumkan konsep sekolah sehat (health 
promoting school). Konsep sekolah sehat bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Karena kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu pendidikan dan kesehatan, kedua faktor tersebut saling berikatan 
dan berhubungan (Langford et al., 2015; Rosas, 2015; Samdal & Rowling, 2011). Upaya 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan 
harus dimulai sejak dini baik pada masa prasekolah maupun masa sekolah. Anak usia 
sekolah termasuk ke dalam kelompok masyarakat yang memiliki risiko tinggi dan pada 
usia tersebut merupakan waktu yang paling tepat untuk menanamkan pengertian serta 
kebiasaan PHBS. Anak usia sekolah merupakan kelompok yang paling rentan terhadap 
penyakit, oleh karena itu yang salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama bagi 
mereka adalah pendidikan kesehatan (Nasiatin & Hadi, 2019). 

Salah satu upaya untuk mencegah masalah kesehatan adalah melalui program PHBS. 
Upaya preventif (pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan) dan 
promotif (peningkatan derajat kesehatan) pada seseorang. PHBS diharapkan dapat 
diterapkan pada semua golongan masyarakat termasuk anak usia sekolah (Julianti & 
Nasirun, 2018). 

Dalam Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 disebutkan bahwa obat adalah 
bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk 
memengaruhi sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, 
pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi 
manusia (Yanti & Vera, 2020). Obat dikategorikan menjadi beberapa jenis diantaranya 
yaitu obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, obat narkotika, jamu, obat herbal 
terstandar dan fitofarmaka. Logo obat biasanya terdapat pada bagian kemasan dan 
menjadi salah satu hal yang perlu lebih diperhatikan (Dewi & Damayanti, 2023).  

Pada umumnya, sebelum mengonsumsi obat, masyarakat tidak terlalu memperhatikan 
logo pada kemasan obat tersebut, sehingga hal ini akan berdampak tidak baik bagi 
kesehatan penggunanya jika obat tersebut merupakan golongan obat yang memerlukan 
resep dari dokter atau obat keras. Hal tersebut akan menyebabkan efek samping yang 
berbahaya bagi Kesehatan (Rusko et al., 2012). Banyak masyarakat yang belum paham 
mengenai perbedaan logo pada masing–masing kemasan obat sehingga perlu diberikan 
informasi yang lebih jelas terkait logo obat (Leal et al., 2010; van Beusekom et al., 2017). 

MI Assalafiyah Bode Lor merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus swasta 
yang berada di wilayah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Masa 
pendidikan di MI Assalafiyah Bode Lor ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari 
kelas 1 hingga kelas 6, seperti pada umumnya masa pendidikan SD/MI di Indonesia. 
Permasalahan yang muncul di sekolah ini adalah para siswa belum mengenal macam-
macam bentuk logo obat dengan masing–masing perbedaannya serta penjelasan 
mengenai pentingnya PHBS. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan sosialisasi 
penyuluhan kepada siswa kelas 5 di MI Assalafiyah Bode Lor tentang pentingnya PHBS 
serta pengenalan logo obat. 
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2. Metode 
Program ini dilaksanakan di MI Assalafiyah Bode Lor Kecamatan Plumbon Kabupaten 
Cirebon, Jawa Barat dihadiri oleh 154 siswa kelas 5 pada hari Kamis 15 Agustus 2024. 
Pada kegiatan ini, diberikan sosialisasi penyuluhan tentang pentingnya PHBS serta 
pengenalan logo obat. Metode pelaksanaan program kegiatan kemasyarakatan ini 
diawali dengan pelaksanaan pre-test. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi 
tentang pentingnya PHBS serta pengenalan logo obat, dilakukan dengan presentasi 
Power Point dan ditampilkan di LCD. Kegiatan dimulai dengan menjelaskan 
pengertian, logo obat dan contoh obat dari masing–masing golongan obat. Kemudian 
menjelaskan pengertian PHBS, contoh perilaku PHBS dan cara mencuci tangan yang 
benar. Kemudian diikuti dengan diskusi dan tanya jawab, serta diakhiri dengan post-
test. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Penyuluhan pentingnya PHBS dan pengenalan logo obat 

Penyampaian materi dimulai dengan menjelaskan pengertian, logo obat dan contoh 
obat dari masing–masing golongan obat (Anderson, 2024; Belyalov, 2022; Hejaz & 
Karaman, 2015; Saremi et al., 2020; Timperley, 2016; Wang, 2021). Kemudian 
menjelaskan pengertian PHBS (Khairiyati et al., 2019; Riasti et al., 2022), contoh PHBS 
(Pluta et al., 2023; Terajima et al., 2009), dan cara mencuci tangan yang benar (Friedrich 
et al., 2017; Mihalache et al., 2021). Dari kegiatan program kerja kemasyarakatan yang 
dilakukan, siswa MI Assalafiyah Bode Lor sangat antusias mengikuti kegiatan dengan 
baik dan tertib serta menyimak materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari 
antusiasme siswa dari awal pembukaan melakukan pre-test hingga akhir penutupan dan 
dilakukan post-test yang dilakukan dengan cara menjawab kertas yang berisi pertanyaan 
(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, dimana siswa MI Assalafiyah Bode Lor 
menjawab pertanyaan yang diberikan dan harus maju ke depan supaya ada keberanian 
dan para siswa semangat untuk mencari tahu pengetahuan yang disampaikan oleh tim 
pengabdi mengenai pentingnya PHBS dan pengenalan logo obat. Secara keseluruhan 
kegiatan berjalan dengan lancar, aman dan tertib. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan poster terhadap pihak sekolah. Poster yang 
pertama berisikan tentang manfaat mencuci tangan, kapan harus mencuci tangan, akibat 
jika tidak mencuci tangan dan langkah-langkah mencuci tangan. Poster yang kedua 
berisikan tentang jenis-jenis logo obat dan contoh obat sesuai dengan penggolongannya 
(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Poster PHBS dan logo obat 

3.2. Evaluasi kegiatan 

Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan menggunakan selembar kertas yang berisikan 
pertanyaan. Pre-test dilakukan sebelum penyampaian materi sedangkan post-test 
dilakukan setelah materi disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
materi yang dapat dipahami oleh siswa. Dari kegiatan pre-test dan post-test ini, para 
siswa mengalami peningkatan pengetahuan tentang pentingnya PHBS serta pengenalan 
logo obat. Hasil pre-test yang didapatkan sebelum penyampaian materi yaitu 56% dan 
hasil post-test menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan mengenai materi yang 
telah disampaikan menjadi 90%. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) yang dilaksanakan di MI Assalafiyah Bode Lor 
berjalan dengan lancar, aman dan tertib. Hasil pre-test menunjukkan pemahaman siswa 
sebesar 56%, meningkat menjadi 90% setelah post-test. Siswa memahami PHBS, cara 
cuci tangan, dan pengenalan logo obat. Hal ini menunjukkan efektivitas kegiatan dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa. 
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